
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kejadian 

mikrofilariasis pada sapi di Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo adalah 

sebesar 37% dari total populasi 29.266 ekor sapi yaitu berkisar 10.829 ekor sapi 

mengalami mikrofilariasis. Hal ini karena sebagian besar peternak di Kabupaten 

Pohuwato menggunakan sistem pemeliharaan ekstensif, sehingga kesehatan ternak 

sapi tidak terkontrol. 

5.2 Saran 

1. Peternak perlu melakukan peningkatan pola pemeliharaan sapi agar lebih baik 

lagi, sehingga kesehatan ternak lebih terkontrol. 

2. Pemerintah dalam hal ini dinas terkait perlu melakukan pemeriksaan kesehatan 

dan pengobatan pada ternak sapi secara berkala. 
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